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ABSTRAK 

Mesin terdiri dari banyak komponen utama yang penting untuk melakukan proses produksi. 

Untuk memastikan kelancaran proses produksi, diperlukan kegiatan maintenance terhadap 

mesin yang digunakan dalam proses produksi. Permasalahan yang sering terjadi pada mesin 

compression molding di CV Neureus Putra mesin tersebut adalah tingginya angka 

downtime mesin. Karena itu dilakukan penelitian dengan menganalisis maintenance 

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) untuk menentukan 

kebutuhan maintenance yang paling tepat bagi setiap aset, berdasarkan konteks operasional 

dan potensi dampak kegagalan. Subjek mesin yang diteliti adalah mesin compression 

molding Cr28, dimana fokus komponen mesin yang akan diteliti sebanyak 7 bagian yaitu: 

packing hydraulic pump, thermo control, magnetic kontaktor, kabel monitor, selang 

pembaca isapan, dan packing ejector. Dari pengolahan data dan pembahasan yang 

dilakukan diperoleh komponen yang paling kritis adalah magnetic kontaktor, packing 

ejector, dan packing hydraulic pump. Pemilihan tindakan berdasarkan kondisi (CD) 

meliputi komponen thermo control, kabel monitor, selang pembaca monitor.  Waktu (TD) 

meliputi komponen packing hydraulic pump dan packing ejector, serta temuan kerusakan 

(FF) meliputi komponen magnetic kontaktor. Rekomendasi tindakan maintenance yang 

diberikan untuk kategori berdasarkan kondisi (CD) berupa maintenance conditionbased 

maintenance. Sedangkan untuk kategori berdasarkan waktu (TD) berupa maintenance 

preventive maintenance. Kategori temuan kerusakan (FF) direkomendasikan maintenance 

proactive maintenance. Nilai rata-rata waktu antar kerusakan komponen magnetic 

kontaktor adalah 464 hari. Sedangkan untuk nilai rata-rata perbaikan kerusakan adalah 22 

menit. Dari hasil perhitungan didapatkan waktu ideal pemeriksaan kondisi komponen 

magnetic kontaktor dilaksanakan tiap 576 jam atau 24 hari kerja. Setelah dilakukan 

tindakan penggantian pencegahan dan pemeriksaan untuk komponen magnetic kontaktor 

diharapkan nilai availability komponen magnetic kontaktor naik menjadi 99,82%. 

Kata kunci: compression molding, downtime, maintenance, reliability centered 

maintenance. 
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ABSTRACT 

The machine consists of many essential main components for the production process. To 

ensure the smoothness of the production process, maintenance are necessary for the 

machines used in production. A common issue with the compression molding machine at 

CV Neureus Putra is the high machine downtime. Therefore, a study was conducted to 

analyze maintenance using the Reliability Centered Maintenance (RCM) method to 

determine the most appropriate maintenance needs for each asset, based on operational 

context and the potential impact of failures. The subject of the study is the Cr28 

compression molding machine, focusing on seven components: hydraulic pump packing, 

thermo control, magnetic contactor, monitor cable, suction reader hose, and ejector 

packing. From the data processing and discussions conducted, the most critical 

components identified are the magnetic contactor, ejector packing, and hydraulic pump 

packing. The condition-based (CB) actions include the thermo control component, monitor 

cable, and suction reader hose. The time-based (TB) actions include the hydraulic pump 

packing and ejector packing component, while the findings of failures (FF) include the 

magnetic contactor components. The recommended maintenance actions for the condition-

based (CB) category are condition-based maintenance, while for the time-based (TB) 

category, preventive maintenance is recommended. For the findings of failures (FF) 

category, proactive maintenance is recommended. The average value of time between 

failure to magnetic contactor components is 464 days. As for the average value of damage 

repairs is 22 minutes. From the calculation results, the ideal time to check the condition of 

the magnetic contactor components is carried out every 576 hours or 24 working days. 

After taking preventive replacement and inspection actions for magnetic contactor 

components, it is expected that the availability value of magnetic contactor components 

will increase to 99.82%. 

Keywords: compression molding, downtime, maintenance, reliability centered 

maintenance. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi serta peralatan yang ada pada dunia industri seperti 

sekarang ini semakin mendorong persaingan dalam dunia industri di seluruh dunia. Di 

dunia industri, hasil dari proses produksi adalah sebuah produk. Perusahaan dituntut untuk 

mampu menyediakan produk, baik berupa barang maupun jasa, dengan kualitas tinggi guna 

memenuhi permintaan pelanggan. Dalam suatu proses produksi sendiri tidak terlepas dari 

tiga faktor yaitu input, proses produksi, serta ouput. Mesin produksi adalah bagian yang 

cukup krusial bagi perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, karena berperan 

penting dalam mempermudah proses produksi. Mesin terdiri dari banyak komponen utama 

yang penting untuk kelancaran proses produksi, sehingga jika terjadi kerusakan pada 

komponen tersebut, perusahaan dapat mengalami kerugian [1]. 

Untuk memastikan kelancaran proses produksi, perlu dilakukan kegiatan 

maintenance terhadap mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Oleh 

karena itu, diperlukan rancangan strategi maintenance pada setiap unit produksi guna 

memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia. Metode analisis maintenance 

dengan Reliability Centered Maintenance atau RCM digunakan untuk menentukan 

kebutuhan maintenance yang paling tepat bagi setiap aset, berdasarkan konteks operasional 

dan potensi dampak kegagalan [2]. 

Maintenance merujuk pada kegiatan rutin dan berulang yang penting untuk menjaga 

agar peralatan tetap beroperasi dengan kapasitas maksimal, memastikan peralatan 

berfungsi dengan efektif sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Salah satu aspek penting 

dalam pelaksanaan maintenance adalah ketersediaan suku cadang. Ketika suatu sistem 

mengalami kegagalan akibat komponen yang rusak, downtime dapat dikurangi secara 

signifikan dengan memastikan bahwa semua suku cadang yang dibutuhkan untuk 

mengganti komponen yang bermasalah tersedia. Reliability Centered Maintenance (RCM) 

adalah prosedur metodologis yang bertujuan untuk memastikan bahwa infrastruktur fisik 

berfungsi sesuai dengan desain dan persyaratan operasional yang telah ditentukan. RCM 

adalah pendekatan dasar dalam manajemen aset fisik dan merupakan strategi penting untuk 

merencanakan serta melaksanakan praktik preventive maintenance secara teratur. 

CV Neureus Putra merupakan sub kontraktor dari PT Yamatogomu Indonesia yang 

bergerak di bidang industri rubber parts seperti seal untuk keperluan otomotif dimana 

customer utama perusahaan ini adalah PT Yamatogomu Indonesia [3]. Salah satu jenis 
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mesin produksi yang ada di CV Neureus Putra yaitu mesin compression molding, 

permasalahan yang sering terjadi pada mesin compression molding tersebut adalah 

tingginya angka downtime mesin. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan 

menganalisis maintenance menggunakan metode Reliability Centered Maintenance 

(RCM) untuk menentukan kebutuhan maintenance yang paling tepat bagi setiap aset, 

berdasarkan konteks operasional dan potensi dampak kegagalan. 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah dalam skripsi 

ini adalah:  

Bagaimana tindakan maintenance yang tepat pada komponen sistem yang telah dipilih 

menggunakan metode Reliabilty Centered Maintenance pada mesin compression molding 

Cr28 yang ada di CV Neureus Putra. 

3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan yang 

ingin dicapai pada skripsi ini yaitu:  

a. Mengidentifikasi kegagalan fungsi pada mesin compression molding, 

b. Menentukan tindakan maintenance yang dapat mengoptimalkan kinerja mesin 

serta komponen dengan metode RCM, serta 

c. Menentukan strategi dan tindakan maintenance yang tepat untuk mengoptimalkan 

kinerja mesin serta komponen dengan metode RCM. 

4. Manfaat 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini baik untuk perusahaan maupun bagi peneliti. 

a. Manfaat bagi perusahaan adalah sebagai masukan untuk maintenance mesin ke 

depannya guna meningkatkan prestasi operasi seperti output serta kualitas produksi 

yang ada untuk meningkatkan proses produksi. 

b. Manfaat bagi peneliti sendiri diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa 

mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan selama penelitian dan masa 

perkuliahan. 

5. Batasan masalah 

Untuk memperjelas lingkup kerja Skripsi ini, perlu menentukan batasan masalah penelitian 

yang akan dikerjakan. Berikut merupakan batasan masalah yang ditetapkan pada penelitian 

ini: 
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a. Data diambil dari satu sampel mesin compression molding yang ada di CV Neureus 

Putra, 

b. Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah reliability centered 

maintenance, serta 

c. Penelitian tidak meliputi implementasi perhitungan biaya. 

6. Sistematika penulisan 

Laporan skripsi ini disusun bab demi bab yang terdiri dari lima bab. Beberapa bab pada 

skripsi ini terdiri dari pendahuluan, studi literatur, metode penelitian, hasil dan 

pembahasan, serta kesimpulan dan saran.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, lingkup 

pembahasan, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Pada bab ini dibahas tentang penelitian-penelitian terdahulu dan teori – teori yang 

berhubungan dan mendukung dalam melaksanakan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas tentang tempat penelitian, tahapan penelitian, hal yang harus 

diperhatikan dalam melakukan analisis maintenance mesin compression molding dengan 

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas tentang tahapan pengujian, serta pembahasan data hasil pengujian 

yang telah dilakukan. Pada bab ini juga ditambahkan tabel dan gambar hasil pengujian pada 

variabel eksperimen yang telah ditentukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran mengenai hal-hal penting yang 

diperoleh dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas tentang buku acuan atau artikel yang digunakan dalam laporan Skripsi. 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis maintenance mesin compression molding dengan 

menggunakan metode RCM dapat disimpulkan bahwa:  

a. Kerusakan yang terjadi pada komponen kritis (magnetic kontaktor) disebabkan 

oleh kotoran yang berada di sekitar komponen serta arcing. 

b. Komponen magnetic kontaktor merupakan komponen kritis pada mesin 

compression molding Cr28 dengan nilai risk priority number tertinggi dibanding 

komponen lain dengan skor 140. Pada komponen magnetic contactor dapat dipilih 

tindakan finding failure (FF). Komponen yang termasuk ke dalam tindakan finding 

failure ini akan mendapatkan jenis maintenance proactive maintenance. 

c. Nilai rata-rata waktu antar kerusakan komponen magnetic kontaktor adalah 464 

hari. Sedangkan, untuk nilai rata-rata perbaikan kerusakan adalah 22 menit. Dari 

hasil perhitungan didapatkan waktu ideal pemeriksaan kondisi komponen magnetic 

kontaktor dilaksanakan tiap 576 jam atau 24 hari kerja. Setelah dilakukan tindakan 

penggantian pencegahan dan pemeriksaan untuk komponen magnetic kontaktor 

diharapkan nilai availability komponen magnetic kontaktor naik menjadi 99,82%. 

2. Saran 

Untuk selanjutnya perlu diperhatikan kembali beberapa hal yang dapat membantu 

perusahaan dalam mengimplementasikan maintenance pada mesin produksi yang ada di 

perusahaan, seperti:  

a. Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, metode reliability centered 

maintenance (RCM) ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan untuk melakukan 

maintenance mesin ataupun fasilitas produksi. 

b. Perusahaan diharapkan mendata secara lengkap terkait kerusakan maupun 

kegagalan fungsi dari komponen mesin compression molding, sehingga dapat 

dengan mudah mendeteksi komponen kritis pada mesin. 
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